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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terhadap 
keputusan pembelian produk olahan sagu (kapurung) di Kota Palopo. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara dengan mewawancarai 30 orang konsumen sebagai responden dengan 
bantuan kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan menetapkan 
kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti. Data dianalisis dengan menggunakan program pengolahan data 
statistik SPSS dengan uji asumsi klasik, uji regresi linear dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor-faktor perilaku konsumen yang meliputi budaya, sosial, pribadi dan psikologi berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian konsumen hal ini didasarkan dari hasil uji F dimana F hitung > F tabel 
(159,187 > 2,76) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Kata kunci: konsumen, perilaku konsumen, keputusan pembelian 
  
Abstract 
This research aims to know the factors that influence consumer behaviour towards processed products 
purchase decision sago (kapurung) in the town of Palopo. The methods used in this research was interviews 
with 30 people interviewed consumers as respondents with the help of a questionnaire. Sampling purposive 
sampling technique was done by specifying the criteria required by the researchers. The data were 
analyzed by using SPSS statistics data processing program with a classic assumption test, linear regression 
test and test f. Results showed that consumer behavior factors that include cultural, social, personal and 
psychological a positive effect against consumer purchasing decisions this is based of the results of the test 
F where F F > count table (159.187 > 2.76) and significant value 0.000 < 0.05. 
 
Keywords: consumer, consumer behavior, purchasing decisions 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu subsektor yang 
paling berkembang di kota Palopo yaitu 
subsektor tanaman pangan. Komoditi 
yang termasuk dalam subsektor tanaman 
pangan adalah komoditi padi dan sagu. 
Kota Palopo merupakan salah satu kota 
dengan tingkat permintaan sagu yang  
 
cukup tinggi. Permintaan akan sagu di 
Kota Palopo didominasi oleh industri  
pengolahan yang memanfaatkan sagu 
sebagai bahan dasar dalam pembuatan 
produknya. Salah satu industri yang 
banyak tersebar di Kota Palopo yang 
memanfaatkan sagu dalam proses 
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pembuatannya yaitu industri pengolahan 
sagu menjadi makanan kapurung. 
Pengolahan sagu menjadi kapurung 
bukan tanpa alasan, masyarakat sekitar 
Kota Palopo memiliki minat yang besar 
dalam mengkonsumsi kapurung. 
Melihat minat yang besar 
tersebut, banyak yang mendirikan rumah 
makan kapurung, diantaranya yaitu 
Kapurung Mandiri, Lesehan Lela, Al 
Baroka, Kapurung Selatan, Kantin 
Penyingkul, N2 dan Arita. Pesatnya 
perkembangan rumah makan kapurung 
tidak terlepas dari peran serta 
konsumennya. Konsumen yang puas 
tidak hanya kembali untuk membeli 
tetapi juga berbicara positif terhadap 
produk olahan kapurung kepada orang 
lain, begitupun dengan pelayanan yang 
buruk menjadi salah satu penyebab dari 
efek negatif bagi industri pengolahan. 
Konsumen merupakan salah 
satu faktor penting dalam keberhasilan 
suatu usaha, begitupula dengan rumah 
makan kapurung konsumen merupakan 
target utama dalam keberhasilan rumah 
makan kapurung tersebut. Perilaku 
konsumen merupakan hal penting yang 
harus diperhatikan oleh pelaku usaha 
rumah makan kapurung, dengan 
memperhatikan perilaku dari konsumen 
yang datang untuk membeli ke rumah 
makan kapurung akan menjadikan rumah 
makan kapurung yang dijalankan dapat 
bertahan dan berkembang dengan baik. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Analisis Perilaku Konsumen 
terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Olahan Sagu (Kapurung) di Kota 
Palopo”. 
Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen 
terhadap keputusan pembelian produk 
olahan sagu (kapurung) di Kota Palopo. 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif dimana penelitian ini 
memusatkan perhatian terhadap masalah-
masalah yang ada pada saat penelitian 
dilakukan atau masalah-masalah yang 
bersifat aktual dan menggambarkan 
tentang masalah fakta-fakta yang 
diselidiki sebagaimana adanya yang 
disertai dengan interpretasi dari fakta-
fakta tersebut. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian adalah 
cakupan wilayah yang menjadi basis 
penelitian. Dalam penelitian ini 
dilakukan pada rumah makan produk 
olahan kapurung di Kota Palopo. Waktu 
penelitian adalah waktu yang dibutuhkan 
dalam melakukan penelitian. Penelitian 
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ini dilaksanakan mulai dari bulan 
Februari-Maret 2018. 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan 
dari objek yang akan diteliti. Populasi 
dalam penelitian ini adalah rumah makan 
produk kapurung yang berdasarkan 
observasi berjumlah 10 rumah makan 
dan konsumen yang datang untuk 
mengkonsumsi produk kapurung di 
rumah makan yang berlokasi di Kota 
Palopo. Dimana rumah makan produk 
kapurung termasuk kedalam populasi 
subjek penelitian yang sesuatu di 
dalamnya melekat atau terkandung objek 
penelitian. 
Sampel diambil di  5 rumah 
makan kapurung yang ada di Kota 
Palopo yaitu Kapurung Mandiri, 
Lesehan Lela, Al Baroka, Kapurung 
Selatan dan Lesehan Alisya. Sampel 
adalah yang datang untuk membeli dan 
mengonsumsi produk kapurung di 
kelima rumah makan tersebut. Sampel 
diambil dengan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dengan cara 
sengaja dengan peneliti menentukan 
sendiri sampel yang diambil dengan 
pertimbangan tertentu. 
Sampel responden ditentukan 
dengan teknik sampling insidental 
dimana merupakan teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan atau 
insidental bertemu dengan peneliti dan 
dianggap sesuai kriteria sampel. Sampel 
responden diambil sebanyak 6 orang di 
kelima rumah makan, sehingga jumlah 
keseluruhan sampel responden berjumlah 
30 orang.  
Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan 
jenis data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh secara langsung dari 
konsumen yang datang untuk membeli 
dan mengonsumsi produk kapurung 
melalui proses wawancara dengan 
responden mengunakan daftar 
pertanyaan (kuesioner) sebagai alat 
bantu. Data sekunder di peroleh dari 
studi literatur yang berhubungan dengan 
topik penelitian yang bersumber dari 
laporan, jurnal ilmiah, skripsi, dan 
instansi terkait seperti Badan Pusat 
Statistik, data Direktorat Jendral 
Perkebunan dan penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian ini yang 
dapat di pertanggung jawabkan. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan antara lain: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh 2 orang yaitu 
pewawancara dan narasumber yang 
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bertujuan untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan oleh pewawancara 
secara langsung. Proses wawancara 
dilakukan kepada konsumen yang 
ditemui di kelima rumah makan 
kapurung.  
b. Kuesioner  
Kuesioner adalah suatu daftar 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
akan dijawab oleh responden. Dalam 
penelitian ini kuesioner dibagikan secara 
langsung kepada konsumen yang ditemui 
di kelima rumah makan kapurung yang 
menjadi sampel penelitian. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data 
menggunakan regresi linear berganda, 
yaitu pengembangan analisis regresi 
sederhana terhadap aplikasi yang terdiri 
dari dua atau lebih variabel independen 
untuk menduga nilai dari variabel 
dependen. Analisis regresi linier 
digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variabel bebas yaitu budaya 
(X1), sosial (X2), pribadi (X3), dan 
psikologi (X4) terhadap keputusan 
pembelian (Y). Persamaan regresi linier 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan :  
Y   = Keputusan Pembelian  
b1  = Koefisien regresi variabel budaya 
(X1)  
b2  = Koefisien regresi variabel sosial 
(X2)  
b3  = Koefisien regresi variabel pribadi 
(X3)  
b4  = Koefisien regresi variabel 
psikologi (X4) 
e    = Standard Error  
X1 = Budaya; X2 = Sosial; X3 = 
Pribadi; X4 = Psikologi 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perilaku Konsumen Terhadap 
Keputusan Pembelian 
Faktor perilaku konsumen 
merupakan salah satu hal yang sangat 
berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan pembelian oleh konsumen. 
Pengaruh faktor-faktor perilaku 
konsumen terhadap keputusan pembelian 
produk olahan sagu (kapurung) di Kota 
Palopo yang meliputi faktor budaya, 
faktor sosial, faktor pribadi dan faktor 
psikologi. Berikut hasil penelitian yang 
diuraikan sebagai berikut. 
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Responden Mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Terhadap Keputusan Pembelian 
Tabel 1. Rata-rata Tanggapan Responden Mengenai Faktor-faktor PerilakuKonsumen 
 
NO 
 
Faktor-faktor Perilaku Konsumen 
ALTERNATIF JAWABAN 
5 4 3 2 
SS S TS STS 
1. Faktor Budaya 44% 41,3% 12% 4,6% 
2. Faktor Sosial 20% 52% 19,3% 8% 
3. Faktor Pribadi 22,6% 42% 21,3% 14% 
4. Faktor Psikologi 44,4 48,8% 4,4% 2,2 
Sumber : Data primer setelah diolah (2018) 
 
Berdasarkan tabel rata-rata 
tanggapan responden diatas dapat dilihat 
tanggapan responden terhadap faktor-
faktor perilaku konsumen. Faktor budaya 
rata-rata responden menjawab sangat 
setuju sebesar 44%, faktor sosial rata-
rata konsumen menjawab 52%, faktor 
pribadi rata-rata konsumen menjawab 
setuju sebesar 42% dan faktor psikologi 
psikologi rata-rata responden menjawab 
setuju sebesar 48,8%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor 
perilaku konsumen merupakan salah satu 
hal yang berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian konsumen terhadap 
produk olahan sagu di Kota Palopo. 
Analisis Data Faktor-faktor Perilaku 
Konsumen 
Uji Multikolinieritas 
Uji Multikoliniaritas dilakukan 
untuk mengetahui korelasi antar 
variabel-variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian. Untuk 
menguji multikolinearitas akan 
digunakan angka Variance Inflation 
Factor (VIF) dan tolerence. Sebuah 
model regresi akan bebas dari 
multikolinieritas apabila nilai VIF lebih 
kecil dari 10 dan mempunyai angka 
tolerence lebih besar dari 0,10. Hasil dari 
uji multikolinieritas dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas Faktor-faktor Perilaku Konsumen 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.128 3.370   
Budaya -.554 .195 .553 1.808 
Sosial .631 .175 .608 1.645 
Pribadi .144 .136 .893 1.120 
Psikologi 1.048 .253 .951 1.051 
a. Dependent Variable: keputusan pembelian 
Sumber: Data primer setelah diolah (2018) 
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Hasil uji multikolinieritas di 
atas diketahui bahwa, nilai toleransi 
masing-masing faktor perilaku 
konsumen lebih besar dari 0,10 dan besar 
nilai VIF masing-masing faktor perilaku 
konsumen dibawah dari 10,00 sehingga 
dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas terhadap faktor-faktor 
perilaku konsumen sehingga hasil 
pengujian dikatakan reliabel atau 
terpercaya.
 
Regresi Linear Berganda 
Hasi pengujian regresi linear berganda dapat dilihat  pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Faktor-faktor Perilaku Konsumen 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.463 .587  -.788 .438 
Budaya .276 .034 .425 8.130 .000 
Sosial .230 .030 .377 7.564 .000 
Pribadi .240 .024 .416 10.108 .000 
Psikologi .262 .044 .237 5.958 .000 
a. Dependent Variable: keputusan pembelian 
Sumber: Data primer setelah diolah (2018) 
 
Model persamaan regresi 
diperoleh dari koefisien konstanta dan 
koefisien variabel yang ada di kolom 
Unstandardized Coefficients B. 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
model persamaan regresi sebagai 
berikut:  
Y = -0.463 + 0,276 (X1) + 0,230 (X2) + 
0,240 (X3) + 0.262 (X4) 
Persamaan regresi di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
a) b0 = -0.463 menunjukkan bahwa 
faktor budaya, sosial, pribadi dan 
psikologi mempengaruhi keputusan 
pembelian sebesar -46,3% hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh faktor-
faktor perilaku konsumen 
berpengaruh negatif terhadap 
keputusan pembelian produk olahan 
sagu (kapurung) di Kota Palopo.  
b) b1 = koefisien variabel budaya 
sebesar 0,276 hal ini menunjukkan 
angka positif sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor budaya 
berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian produk olahan 
sagu (kapurung) di Kota Palopo. Jika 
faktor budaya mengalami peningkatan 
maka akan diikuti peningkatan 
keputusan pembelian sebesar 27,6%. 
c) b2 = koefisien variabel sosial sebesar 
0,230 hal ini menunjukkan angka 
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positif mendekati 1 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor sosial 
berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian produk olahan 
sagu (kapurung) di Kota Palopo. Jika 
faktor sosial ditingkatkan satu satuan 
maka dapat diikuti peningkatan 
keputusan pembelian produk olahan 
sagu (kapurung) sebesar 23%.  
d) b3 = koefisien variabel pribadi 
sebesar 0,240 hal ini menunjukkan 
angka positif mendekati 1 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa faktor 
pribadi berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian produk olahan 
sagu (kapurung) di Kota Palopo. Jika 
faktor pribadi ditingkatkan satu satuan 
maka dapat diikuti peningkatan 
keputusan pembelian produk olahan 
sagu (kapurung) sebesar 24%.  
e) b4 = koefisien variabel psikologi 
sebesar 0,262 hal ini menunjukkan 
angka positif mencapai 1 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa faktor 
psikologi berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian produk 
olahan sagu (kapurung) di Kota 
Palopo. Jika faktor psikologi 
ditingkatkan satu satuan maka dapat 
diikuti peningkatan keputusan 
pembelian produk olahan sagu 
(kapurung) sebesar 26,2%.  
Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Hasil analisis koefisien determinasi (R²) faktor-faktor perilaku konsumen dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Koefisien Determinasi Faktor-faktor Perilaku Konsumen 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .981
a
 .962 .956 .298 
a. Predictors: (Constant), psikologi, pribadi, sosial, budaya 
Sumber: Data primer setelah diolah (2018) 
Dari hasil analisis pengolahan 
data antara faktor-faktor perilaku 
konsumen (budaya, sosial, pribadi dan 
psikologi) terhadap keputusan konsumen 
dalam pembelian produk olahan sagu 
(kapurung) menunjukkan bahwa 
besarnya nilai R = 0,981. Artinya, 
korelasi faktor-faktor perilaku konsumen 
(budaya, sosial, pribadi dan psikologi) 
terhadap keputusan pembelian produk 
olahan sagu (kapurung) mempunyai 
hubungan yang sangat erat dan positif 
sebab nilai koefisien korelasi mendekati 
+1 dan pengaruh yang diberikan variabel 
independen (X) terhadap varieabel 
dependen (Y) yang ditunjukkan oleh R 
square  (R²) pada tabel sebesar 0,962.  
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Berdasarkan uaraian di atas 
dapat disimpulkan hubungan faktor-
faktor perilaku konsumen (budaya, 
sosial, pribadi dan psikologi) 
menunjukkan besarnya nilai R² yaitu 
0,962 atau 96,2% dan mempunyai 
hubungan yang sangat erat dan positif 
terhadap keputusan pembelian produk 
olahan sagu (kapurung) di Kota Palopo, 
sedangkan sisanya sebesar 3,8% 
dipengruhi oleh faktor-faktor lain yang  
tidak diteliti.  
Uji F 
Pada penelitian ini, uji F 
digunakan untuk mengetahui signifikan 
pengaruh faktor-faktor perilaku 
konsumen (budaya, sosial, pribadi, 
psikologi). Uji F dilakukan dengan 
membandingkan F hitung dengan F 
tabel. Hasil uji F faktor-faktor perilaku 
konsumen dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 5. Uji F Faktor-faktor Perilaku Konsumen 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 56.579 4 14.145 159.187 .000
a
 
Residual 2.221 25 .089   
Total 58.800 29    
a. Dependent Variable: keputusan_pembelian 
b. Predictors: (Constant), psikologi, pribadi, sosial, budaya 
 
Berdasarkan hasil regresi dari 
tabel di atas menunjukkan bahwa F 
hitung sebesar 159.187 atau 159,18 
dengan nilai F tabel yang diperoleh 
adalah 2,76. Dengan demikian F hitung 
> F tabel (159,18 > 2,76) dan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas (budaya, sosial, pribadi 
dan psikologi) secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian produk olahan sagu 
(kapurung) di Kota Palopo.  
Uji T 
Uji t dikenal dengan uji parsial, 
yaitu untuk menguji bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel 
bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap 
variabel terikat. Uji ini dapat dilakukan 
dengan membandingkan t hitung dengan 
t tabel. Hasil uji t faktor-faktor perilaku 
konsumen dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
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Tabel 6. Uji T Faktor-faktor Perilaku Komsumen 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.463 .587  -.788 .438 
Budaya .276 .034 .425 8.130 .000 
Sosial .230 .030 .377 7.564 .000 
Pribadi .240 .024 .416 10.108 .000 
Psikologi .262 .044 .237 5.958 .000 
a. Dependent Variable: keputusan pembelian 
Sumber : Data primer setelah diolah (2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat hasil uji t dari masing-masing 
faktor perilaku konsumen dari tabel 
dapat dilihat bahwa nilai t hitung 
masing-masing faktor perilaku 
konsumen (budaya, sosial, pribadi dan 
psikologi) lebih besar dibandindingkan 
nilai t tabel yaitu 1,701 dengan nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
perilaku konsumen (budaya, sosial, 
pribadi dan psikologi) masing-masing 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian produk 
olahan sagu (kapurung) di Kota Palopo.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan dari keseluruhan hasil 
penelitian yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen 
terhadap keputusan pembelian produk 
olahan sagu (kapurung) (budaya, sosial, 
pribadi, psikologi) mempunyai pengaruh 
positif terhadap keputusan konsumen 
dalam membeli produk olahan sagu 
(kapurung) di Kota Palopo. Hal ini 
didasarkan dari hasil uji F dimana F 
hitung > F tabel (159,187 > 2,76) dan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Saran 
Setelah penulis melakukan 
penelitian maka saran yang dapat 
dikemukakan oleh penulis yaitu: 
1. Bagi pemilik rumah makan kapurung 
sebaiknya lebih memperhatikan 
faktor-faktor perilaku konsumen yang 
meliputi faktor budaya, sosial, pribadi 
dan psikologi yang mempunyai 
pengaruh nyata terhadap keputusan 
pembelian konsumen terhadap produk 
olahan sagu (kapurung) di rumah 
makan kapurung yang ada di Kota 
Palopo. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya 
memperluas penelitian sehingga 
diperoleh informasi yang lebih 
lengkap tentang hal-hal yang 
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mempengaruhi perilaku konsumen 
dalam keputusan pembelian. 
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